BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Selama tahun 2015-2016 terdapat beberapa konflik organisasi di takmir
masjid Ar-Rahman, yakni konflik takmir dengan pak M, konflik takmir
dengan pak MH, konflik tentang tata cara sholat Tarawih dan Witir, dan
konflik tentang pembagian takjil. Dari konflik tersebut, dapat
diklasifikasikan kedalam jenis-jenis konflik organisasi, antara lain:

a. Dilihat dari dampaknya terhadap organisasi ada konflik organisasi
yang dampaknya destruktif dan ada yang konstruktif.

b. Dilihat dari pihak yang terlibat, koflik organisasi takmir masjid Ar-
Rahman merupakan konflik yang terjadi antara individu dengan pihak
organisasi (conflict among individuals and groups) dan konflik antar
kelompok dalam organisasi yang sama (conflict among groups in the
same organization).

c. Dilihat dari posisi seseorang dalam struktur organisasi, merupakan
konflik yang terjadi antara pengurus takmir masjid Ar-Rahman dengan
jamaah masjid Ar-Rahman.

2. Sumber konflik organisasi di takmir masjid Ar-Rahman, satu konflik
organisasi yang bersumber karena ketidak cocokan peran dalam

organisasi, satu kasus konflik organisasi yang bersumber dari perbedaan
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nilai, ideologi, dan dua konflik organisasi yang bersumber dari kurangnya

komunikasi.

Komunikasi dakwah takmir masjid Ar-Rahman dalam menyelesaikan

konflik organisasi:

a. Komunikator dakwah
Komunikator dakwah dalam penyelesaian konflik organisasi di takmir
masjid Ar-Rahman adalah pengurus takmir masjid Ar-Rahman yang
diwakili oleh Abah Hendri, Pak S dalam penyelesaian konflik dengan
pak M, Ust. Ach. Tohir dalam penyelesaian konflik dengan pak MH,
perwakilan beberapa pengurus takmir masjid Ar-Rahman dalam
penyelesaian konflik organisasi tentang perubahan tata cara sholat
Tarawih dan Witir, serta perwakilan remaja masjid Ar-Rahman dalam
penyelesaian konflik organsiasi tentang tata cara pembagian takjil.

b. Komunikan dakwah
Komunikan dakwahnya antara lain pak M, pak MH, abah R dan
kelompok jamaah yang tidak setuju dengan tata cara pembagian takjil,
dan abah R.

c. Pesan dakwah
Pesan dakwahnya menggunakan bahasa Indonesia, dan campuran
dengan bahasa Jawa dan Madura disertai dalil bahasa Arab. Dalam
penyelesaian konflik organisasi dengan pak M dan pak MH
menggunakan penjelasan, argumentatif, juga kalimat perintah karena

ada sedikit emosinya. Saat penyelesaian konflik organisasi tentang tata
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cara sholat Tarawih dan Witir dan penyelesaian konflik tentang tata
cara pemberian takjil menggunakan kalimat penjelasan, dan kalimat
argumentatif. Sedangkan paralinguistik yang digunakan menggunakan
nada yang menunjukkan antusiasme dalam berdebat, nada perintah
yang meninggi saat konflik memanas, dan menggunakan nada datar
cenderung merendah saat menjelaskan duduk persoalan dengan

konteks masalah penyelesaian konflik tata cara pembagian takjil.

. Metode dakwah

Metode dakwah yang digunakan dilihat dari dakwah menggunakan
metode bil hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah. Dilihat dari
komunikasi persuasif teknik yang digunakan adalah teknik pay-off dan
fear-arousing, serta teknik icing. Dilihat dari metode penyelesaian
konflik menggunakan metode dominasi atau supresi dengan teknik
memaksakan (forcing), dan menggunakan metode pemecahan problem
secara integratif.

Media dakwah

Komunikasi dakwah takmir masjid Ar-Rahman dalam menyelesaikan
konflik organisasi dilakukan secara langsung, tanpa media.

Lingkungan dakwah

Lingkungan dakwah tempat penyelesaian konflik organisasi ada yang
di masjid Ar-Rahman, dan ada yang dirumah abah R. Secara sosiologis

penyelesaian konflik organisasi takmir masjid bervariasi. Secara
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psikologis ada yang suasananya terbuka, kekeluargaan, ada lingkungan

suasananya penuh ketegangan.

g. Hambatan dakwah

Hambatan dakwah yang muncul dalam komunikasi dakwah takmir
masjid Ar-Rahman dalam menyelesaikan konflik organisasi antara lain
hambatan kepentingan, hambatan bahasa, dan hambatan prasangka.
h. Efek dakwah

Pada dua studi kasus komunikasi dakwah takmir masjid Ar-Rahman
dalam menyelesaikan konflik organisasi memberikan efek perubahan
perilaku pada komunikan dakwah yang mengarah pada penyelesaian
konflik organisasi, ada satu konflik efeknya kelihatannya selesai, akan
tetapi menyimpan ketidak setujuan, dan ada satu konflik yang efek
dakwahnya tidak mengarah pada penyelesaian konflik organisasi,

malah menimbulkan masalah yang lebih besar.

B. Saran/ Rekomendasi Penelitian

1.

Terhadap takmir masjid Ar-Rahman

a. Ada 2 konflik organisasi yang terjadi yang bersumber dari kurangnya
komunikasi dengan jamaah, sehingga pengurus takmir masjid Ar-
Rahman perlu memperkuat komunikasi dakwah yang lebih baik lagi
dengan jamaah.

b. Adanya perbedaan pemikiran, nilai ataupun kepentingan/peran bisa

dilakukan upaya komunikasi dialog yang lebih postif lagi, dengan
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menggunakan metode penyelesaian yang bersifat integratif, dan
mengurangi metode yang bersifat dominasi/superasi, apalagi dengan
menggunakan teknik forcing (pemaksaan), karena hal ini akan
membuat konflik organisasi menjadi semakin besar, minimal akan
menimbulkan konflik yang tersembunyi.
2. Terhadap penelitian selanjutnya

a. Penelitian ini hanya bersifat deskripsi terhadap komunikasi dakwah
takmir masjid Ar-Rahman dalam menyelesaikan konflik, tidak sampai
pada analisis atau penilaian efektifitas komunikasi dakwah yang
dilakukan.

b. Penelitian selanjutnya bisa diperdalam pada tataran analisis, atau

diperluas pada subyek penelitian yang lain.



